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Abstract​—Analisis profitabilitas merupakan salah satu dari      
banyak analisis fundamental saham. Di dalam analisis       
fundamental, para investor melakukan analisis pada laporan       
keuangan yang dikeluarkan perusahaan yang bersangkutan.      
Dengan adanya algoritma ​greedy, ​diharapkan membantu para       
investor dalam memilih saham bagi pemula. Adapun       
pengaplikasian ini merupakan ilmu tambahan, bukan sebagai       
acuan dalam membeli saham. 

Keywords—saham; analisis fundamental; laporan keuangan;     
analisis profitabilitas, pasar modal 

I.  P​ENDAHULUAN 
Saham (stock) merupakan dokumen berharga yang      

menunjukkan kepemilikan perusahaan. Dengan kata lain,      
dengan membeli suatu saham perusahaan, itu artinya kita telah         
membeli sebagian dari kepemilikan perusahaan. 

Perusahaan menerbitkan saham merupakan salah satu      
pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan      
perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan instrumen        
investasi yang banyak dipilih oleh para investor karena        
mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 

Pada dasarnya saham memiliki dua keuntungan, yaitu       
Dividen ​dan ​Capital Gain. Dividen ​adalah pembagian       
keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal dari       
keuntungan yang dihasilkan perusahaan. ​Dividen ​yang      
dibagikan perusahaan dapat berupa ​dividen ​tunai - artinya        
kepada setiap saham diberikan ​dividen ​berupa uang tunai        
dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham - atau dapat          
pula berupa ​deviden saham yang berarti kepada setiap        
pemegang saham diberikan ​dividen ​sejumlah saham sehingga       
jumlah saham yang dimiliki seorang pemodal akan bertambah        
dengan adanya pembagian dividen saham tersebut. ​Capital       
Gain ​merupakan selisih antara harga beli dan harga jual.  

Selain memiliki keuntungan diatas, instrumen saham juga       
memiliki resiko, yaitu ​Capital Loss ​dan Risiko Likuidasi.        
Capital Loss ​merupakan kebalikan dari ​Capital Gain​, yaitu        
suatu kondisi dimana investor menjual saham lebih rendah        
dari harga beli.  

Di dalam analisis saham, dikenal dua teknik, yaitu teknik         
fundamental dan teknik teknikal. Teknik fundamental adalah       
pengamatan atas kondisi fundamental suatu negara,      

perusahaan, dan hal-hal lain yang mempengaruhi nilai suatu        
mata uang atau saham, secara langsung maupun tidak        
langsung. Sedangkan teknik teknikal adalah teknik analisa       
yang biasanya digunakan oleh trader untuk membantu       
keputusan jual beli dalam trading saham. 

II. L​ANDASAN​ T​EORI 

A. Sejarah Pasar Modal di Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir sebelum Indonesia        

merdeka. Pasar modal atau bursa efek hadir sejak jaman         
kolonial Belanda pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal         
tersebut didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk       
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Walaupun pasar modal telah ada sejak 1912,       
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan       
seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode       
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut       
dikarenakan oleh beberapa faktor seperti perang dunia I dan II,          
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kepada pemerintah      
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan       
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana       
mestinya.Kemudian Republik Indonesia mengaktifkan    
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun         
kemudian mengalami pertumbuhan yang seiring dengan      
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

B. Analisis Fundamental Saham 
Dalam investasi saham, dikenal dua macam pendekatan       

analisis, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.       
Kedua pendekatan tersebut tentu saling melengkapi antara satu        
dengan yang lainnya. 

Melakukan analisis fundamental merupakan proses yang      
penting bagi investor untuk dilakukan sebelum mengambil       
keputusan investasi. Banyak sekali faktor yang harus       
diperhatikan dalam analisis fundamental. Dengan adanya      
analisis fundamental, kita diharapkan mengetahui bagaimana      
kondisi dari perusahaan yang bersangkutan. 
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Gambar 2.1 Laporan Keuangan Bank BRI triwulan 1 2019 

Sumber: ​https://bri.co.id/laporan 

C. Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) 
Dalam berinvestasi, seringkali seorang investor     

menjadikan ​Return on Asset ​dan ​Return on Equity ​sebagai         
patokan dalam memilih saham.  

ROA (​Return of Asset​) adalah imbal hasil atau tingkat         
pengembalian laba atas total aset yang tertera di dalam neraca          
perusahaan. ROA biasanya menunjukkan ukuran kinerja      
manajemen tingkat atas, karena dari ROA kita dapat melihat         
bagaimana manajemen dapat memanfaatkan aset ini menjadi       
laba perusahaan. 

ROE (​Return of Equity​) adalah imbal hasil atau tingkat         
pengembalian laba atas total ekuitas, yang menjadi ukuran        
kinerja perusahaan sekaligus pemegang saham. 

Dari penjelasan tersebut, kita dapat mengetahui bahwa       
rasio ROA dan ROE dapat kita rumus kan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

D. Price Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value Ratio          
(PBV) 
PER (​Price Earnings Ratio​) merupakan rumus yang       

digunakan untuk melihat harga wajar saham. Harga wajar        
saham adalah harga dimana nilai harga saham yang        
sesungguhnya dan untuk mengetahui apakah suatu harga       
saham sudah dinilai lebih mahal atau lebih murah di pasar          
saham. 

PBV (​Price to Book Value Ratio​) adalah rumus yang tidak          
jauh berbeda dengan PER yang berguna untuk melihat harga         
wajar dari suatu harga saham. Berbeda dengan PER yang         
berfokus pada laba bersih, PBV berfokus pada ekuitas        
perusahaan. 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa rasio PER        
dan PBV dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
PER = Harga saham perlembar / EPS  
dengan 
EPS = Laba bersih (net profit) / Jumlah saham beredar          

(listed share) 
 
PBV = Harga saham per lembar/ Nilai buku perlembar         

(BVPS) 
dengan 
Nilai buku perlembar (BVPS) = Total ekuitas (equity) /         

Jumlah saham beredar (listed share) 

E. Dividend Yield 
Dividen Yield​ adalah jumlah dividen saham tahunan dari 

suatu perusahaan yang dinyatakan dalam persentase dari harga 
pasar terakhir saham perusahaan tersebut.​ Dividen Yield​ dapat 
dinyatakan sebagai berikut:  

Dividen Yield​ = Dividend per Lembar Saham/ Harga 
Saham 

F. Algoritma Greedy 
Algoritma adalah urutan langkah-langkah untuk     

perhitungan atau untuk menyelesaikan suatu masalah yang       
ditulis secara sistematis. Salah satu algoritma adalah algoritma        
greedy. ​Algoritma ​greedy ​merupakan metode yang paling       
populer untuk memecahkan persoalan optimasi. 

Algoritma ​greedy ​membentuk solusi langkah per langkah       
dimana pada setiap langkah, terdapat banyak pilihan yang        
harus dievaluasi. Sehingga, diharapkan keputusan yang      
diambil merupakan keputusan terbaik dan mendapatkan solusi       
yang optimum. 

Pada setiap langkah, algoritma ​greedy ​mengambil pilihan       
yang terbaik, misal seperti profit paling besar, atau jarak         
minimum, tanpa memperhatikan konsekuensi di depannya      
dengan harapan dengan pilihan minimum lokal tersebut       
menghasilkan solusi optimum global. 

Algoritma ​greedy ​memiliki beberapa elemen, yaitu 
1. Himpunan Kandidat, C 
2. Himpunan Solusi, S 
3. Fungsi Seleksi 
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4. Fungsi Kelayakan 
5. Fungsi Objektif 

III. A​PLIKASI​ P​ENERAPAN​ A​LGORITMA​ G​REEDY​ ​DALAM 
P​EMILIHAN​ S​AHAM 

Pada bab ini, akan dijelaskan penerapan algoritma ​greedy        
akan dilakukan. Seperti yang telah dijelaskan pada bab        
sebelumnya tentang algoritma ​greedy, ​maka kita mencari       
optimum lokal pada setiap langkahnya. Dalam penerapan       
algoritma ini, kita mengambil rasio ROA atau ROE tertinggi. 

Pada contoh ini, penulis mengambil contoh saham dari        
sektor perbankan, yaitu Bank BCA (BBCA), Bank BRI        
(BBRI), Bank Mandiri (BMRI), Bank BNI (BBNI), dan Bank         
Permata (BNLI).  

Strategi algoritma ​greedy ​akan diaplikasikan dalam      
langkah - langkah berikut: 

1. Mendapatkan data total aset, total ekuitas, dan total        
laba 

Dalam menghitung rasio ROA maupun ROE, kita       
memerlukan laporan keuangan tahunan dari     
perusahaan yang bersangkutan. Pada gambar dibawah      
merupakan laporan tahunan Bank BNI 2019.  

Gambar 2.2 Laporan Aset Bank BNI 

Dapat dilihat pada tabel bahwa total aset nya adalah         
845.605 (dalam miliar rupiah). Untuk ekuitasnya      
adalah sebagai berikut 

Gambar 2.3 Laporan Ekuitas Bank BNI 

Pada tabel dapat dilihat total ekuitas nya adalah        
125.004 (dalam miliar rupiah). Sedangkan total laba       
bersih dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Gambar 2.4 Laporan Laba Bersih Bank BNI 

Dapat dilihat pada tabel bahwa total labanya adalah        
15.509 (dalam miliar rupiah). Laporan bulanan      
tersebut dapat diakses di ​https://www.idx.co.id/​.     
Lakukan hal yang sama untuk empat bank yang        
lainnya 

2. Menghitung rasio ROA dan ROE 

Setelah mendapatkan data total aset, total ekuitas,       
beserta total laba bersih, kita dapat menghitung rasio        
ROA dan juga ROE perusahaan terkait. Berikut       
adalah ROA dan ROE pada kelima perusahaan       
tersebut.  

Gambar 2.5 Tabel ROA dan ROE 

3. Evaluasi Rasio ROA dan ROE 

Setelah adanya tabel rasio ROA dan ROE, kita        
evaluasi rasio ROA atau ROE tersebut. Evaluasi       
dilakukan dengan cara menghitung nilai PER atau       
PBV. Dengan adanya nilai PER atau PBV ini,        
diharapkan saham yang dibeli selain memiliki      
profitabilitas yang bagus, harga saham di pasar modal        
juga murah.  

4. Menghitung nilai PER dan PBV 

Untuk menghitung nilai PER dan PBV, diperlukan       
data harga saham per lembar, jumlah saham beredar,        
dan nilai buku per lembar. Harga saham per lembar         
dapat didapat dari Google dengan keyword pada       
pencarian adalah kode ​ticker ​perusahaan. Contoh      
harga saham per lembar Bank BRI 
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Gambar 2.6 Harga saham per lembar Bank BNI pada tanggal 30 
April 2020 

Sumber : Google, diakses pada pukul 17.43 pada tanggal 2 Mei 
2020 

Harga saham per lembar dari Bank BRI per tanggal 
30 April 2020 adalah Rp2.730,00 per lembar nya. 
Untuk melihat EPS, penulis menggunakan aplikasi 
RTI ​Business​. Didapat nilai EPS dari Bank BRI 
adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.7 Overview dari Bank BRI, diakses melalui aplikasi 
mobile RTI ​Business​. 

Dengan adanya data harga saham per lembar beserta 
dengan data EPS, kita dapat menghitung nilai PER 
nya, yaitu sebesar 9,78. Artinya, harga saham yang 
beredar di pasar modal 9,78 kali lebih mahal dari 
harga yang seharusnya. 

Untuk menghitung nilai PBV, diperlukan data jumlah 
saham yang beredar. Jumlah saham yang beredar 
dapat diakses melalui 
https://www.idx.co.id/data-pasar/ringkasan-perdagan
gan/ringkasan-saham/​. Untuk Bank BRI didapat nilai 
PBV adalah 1,5. Artinya, perusahaan ini dijual 
dengan harga 1,5 kali dibandingkan dengan nilai 
bukunya.  

Gambar 2.8 Jumlah saham yang beredar. 

Sumber : 
https://www.idx.co.id/data-pasar/ringkasan-perdagangan/ri
ngkasan-saham/​ diakses pada pukul 18.15 tanggal 2 Mei 

2020 

5. Evaluasi Nilai PER atau PBV 

Evaluasi nilai PER atau PBV adalah dengan       
mengambil nilai yang paling rendah dari      
perbandingan perusahaan yang dibandingkan. Hal ini      
bertujuan agar calon pembeli tidak membeli harga       
saham yang kemahalan melainkan membeli dengan      
harga yang murah. 

6. Evaluasi Persentase ​Dividend Yield 

Dengan mengevaluasi Dividend Yield, calon pembeli      
saham akan semakin tertarik jika dividen suatu       
perusahaan dari tahun ke tahun semakin bertambah.       
Contoh dividend yield dapat dilihat pada gambar       
berikut: 

Gambar 2.9 Overview  Bank Mandiri, diakses melalui aplikasi 
mobile RTI ​Business 

Hal ini menunjukkan pembeli akan mendapatkan      
dividen yield sebesar 7,92 % setahun. 

IV. A​NALISIS​ H​ASIL​ P​ENERAPAN 
Algoritma ​greedy ​digunakan untuk mengevaluasi rasio      

ROA atau ROE, dengan strategi yang digunakan adalah ambil         
ROA atau ROE yang memiliki rasio paling besar, bertujuan         
untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya, kemudian dalam      
mengevaluasi nilai PER atau PBV, dengan strategi yang        
digunakan adalah mengambil nilai PER atau PBV yang        
memiliki nilai paling rendah, bertujuan untuk menimbang       
harga wajar dari harga saham, dan yang terakhir adalah         
mengevaluasi nilai Dividend Yield dengan strategi yang       
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digunakan adalah mengambil nilai Dividend Yield yang paling        
besar.  

Dari tabel yang telah penulis susun, dapat diterapkan        
algoritma ​greedy​, dengan strategi pada paragraf sebelumnya.       
Tabel akhir dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 Gambar 3.1 Tabel yang telah disusun dalam penerapan algoritma 
greedy 

Calon pembeli saham dapat mengambil dari tiga evaluasi        
dalam memilih sama. Dengan evaluasi ROA atau ROE, kita         
mendapatkan bahwa saham pada perusahaan Bank BCA       
memiliki rasio ROA tertinggi, sedangkan pada rasio ROE,        
saham pada perusahaan Bank BRI memiliki nilai rasio yang         
paling tinggi. Dengan evaluasi PER, dapat kita ambil bahwa         
perusahaan Bank BNI memiliki nilai PER yang paling rendah,         
dengan kata lain harga saham Bank BNI dapat dikatakan         
wajar. Dengan evaluasi Dividend Yield, dapat diambil bahwa        
perusahaan Bank Mandiri menghasilkan persentase dividen      
yang paling tinggi dibandingkan perusahaan lainnya.  

V. A​NALISIS​ H​ASIL​ P​ENERAPAN 
A. Kesimpulan 

Dalam contoh kasus yang terdapat pada makalah ini,        
dapat ditarik kesimpulan bahwa algoritma ​greedy      
kurang baik jika mengimplementasikan kasus ini.      
Melihat kembali strategi algoritma ​greedy​, bahwa      
pemilihan evaluasi pada setiap langkah hanya      
mencari solusi lokal, sehingga tidak menghasilkan      
solusi optimum. Walaupun memang benar jika kita       
berinvestasi pada pasar modal tidak menutup      
kemungkinan kita mengenal resiko. Bahkan terdapat      
beberapa orang yang rugi akibat berinvestasi pada       
pasar modal ini. Tapi tidak menutup kemungkinan       
juga ada yang sukses pada pasar modal ini. Contoh         
yang terkenal adalah Warren Buffet, merupakan 10       
orang terkaya di dunia, ada juga orang Indonesia        
yang sukses di pasar modal, yaitu Lo Kheng Hong.         
Setidaknya jika kita mendalami pasar modal, resiko       
yang kita dapatkan kemudian hari berkurang dengan       
adanya pengalaman serta pengetahuan yang kita      
miliki. 

B. Saran 

Metode algoritma ​greedy ​sebaiknya jangan dijadikan      
patokan atau acuan dalam memilih saham pada pasar        
modal. Karena jika kita hanya memiliki satu acuan,        
maka kemungkinan kita akan mengalami resiko yang       
besar. Ada baiknya jika menggunakan faktor-faktor      
lain seperti menganalisa pertumbuhan perusahaan     
tersebut atau bahkan juga menganalisa utang      
perusahaan tersebut. Dengan adanya faktor-faktor     
pendukung lainnya, resiko yang kita alami mungkin       
akan berkurang. 
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